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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi dan efektivitas
distribusi dana zakat di LMI Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang menggunakan data lapangan (Field Research). Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi distribusi zakat di LMI Jakarta
diwujudkan dengan adanya tiga program utama, yaitu dakwabh, pendidikan, dan ekonomi
yang disalurkan untuk kelompok fakir, miskin, fiisabilillah, dan amil. Efektivitas
distribusi zakat di LMI Jakarta menurut Disbursement Collection Ratio (DCR) pada tahun
2019 adalah sebesar 58% (cukup efektif), tahun 2020 sebesar 157% (sangat efektif), tahun
2021 sebesar 71% (efektif), dan tahun 2022 sebesar 56% (cukup efektif). Jika
dijumlahkan sejak tahun 2019 hingga 2022, maka masuk dalam kategori cukup efektif
dengan persentase pendistribusian sebesar 61% dari dana zakat yang terhimpun.
Kecepatan waktu distribusi secara konsumtif maupun produktif di LMI Jakarta sudah
efektif dengan masuk dalam kategori cepat. Strategi yang dilakukan LMI Jakarta agar
pendistribusian zakat dapat efektif yaitu dengan memilih mustahik dengan hati-hati,

bekerjasama dengan kembaga zakat lain, dan menerima rekomendasi donatur.

Kata Kunci: Distribusi Zakat, Implementasi, Efektivitas



ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the implementation and effectiveness of zakat
fund distribution in LMI Jakarta. This research uses descriptive qualitative method that
uses field data (Field Research). Based on the results of this study, it can be concluded
that the implementation of zakat distribution in LMI Jakarta is realized by the existence
of three main programs, namely da'wah, education, and economy which are distributed
to four mustahik, namely fakir, miskin, fiisabilillah, and amil. The effectiveness of zakat
distribution in LMI Jakarta according to the Disbursement Collection Ratio (DCR) in
2019 is 58% (quite effective), in 2020 it is 157% (very effective), in 2021 it is 71%
(effective), and in 2022 it is 56% (quite effective). If summed up from 2019 to 2022, it is
in the moderately effective category with a distribution percentage of 61% of the collected
zakat funds. The speed of consumptive and productive distribution in LMI Jakarta has
been effective by falling into the fast category. The strategy of LMI Jakarta to make zakat
distribution effective is by choosing mustahik carefully, cooperating with other zakat

institutions, and accepting donor recommendations.

Keywords: Zakat Distribution, Implementation, Effectivity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Islam merupakan agama yang kaffah (menyeluruh) karena mengatur segala aspek
kehidupan manusia (Zalukhu & Anggreni, 2021). Seorang muslim diperintahkan untuk
taat kepada Tuhannya dengan cara menjalankan segala yang diperintahkan oleh-Nya dan
menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh-Nya. Selain mengatur hubungan antara
hamba dengan tuhannya (habluminannas), Islam juga mengatur hubungan antar sesama
manusia (habluminallah) (Azharsyah et al., 2021). Dua hal ini sama pentingnya dan tidak
dapat dipisahkan. Untuk itu seorang muslim selain dituntut untuk mengerjakan
kewajiban-kewajibannya terhadap tuhannya, juga diwajibkan untuk berbuat baik kepada
manusia lainnya. Sikap saling membantu, tolong menolong, dan peduli sesama inilah

yang diajarkan oleh Agama Islam, termasuk dalam permasalahan ekonomi.

Salah satu permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh berbagai negara adalah
kemiskinan. Islam memandang kemiskinan merupakan suatu hal yang dapat
membahayakan akidah, akhlak, kelogisan berfikir masyarakat dan juga keluarga. Pada
zaman modern sekarang banyak terjadi ketimpangan-ketimpangan dan ketidakmerataan,
terutama dalam masalah sosial ekonomi. Banyak orang-orang kaya yang semakin kaya
dan tidak sedikit pula orang- orang miskin yang semakin terpuruk dengan kemiskinannya
(Abdulloh & Akhyati, 2024).

Maka dalam sistem Ekonomi Islam, nilai-nilai keadilan sangat dijunjung tinggi
sehingga harta tidak boleh dikuasai oleh golongan tertentu saja, akan tetapi harus
berkembang dan dapat memberikan manfaat bagi manusia lainnya (Dewantara, 2020).
Maka dari itu, Islam memiliki instrumen-instrumen berupa zakat, infag, dan sedekah, hal
ini agar orang-orang yang memiliki kelebihan harta dapat membantu manusia lainnya
yang membutuhkan khususnya kepada orang-orang fakir dan miskin. Adapun kata zakat
dalam al-Quran disebut sebanyak 82 kali (Anshori, 2018). Hal ini menunjukkan
pentingnya kewajiban zakat dalam Agama Islam dan adanya kewajiban bagi setiap
muslim yang telah memenuhi syarat dan kriteria yang telah ditentukan oleh syariat Islam

untuk menunaikan zakat.



Zakat merupakan ibadah pokok dalam Agama Islam yang berbentuk ibadah maliyah
ijtima’iyah, yaitu ibadah yang berkaitan dengan ekonomi dan kemaslahatan umat
(Rosadi, 2019). Zakat merupakan ibadah yang berhubungan dengan dua dimensi yaitu
vertikal dan horizontal. Dalam hubungan vertikal, zakat merupakan bentuk ibadah dan
penghambaan yang dilakukan seorang hamba kepada Tuhannya yaitu Allah SWT. Zakat
juga dijadikan wujud syukur seseorang atas segala nikmat yang telah Allah berikan
kepadanya, khususnya nikmat harta. Adapun dalam hubungan horizontal, zakat
merupakan perwujudan dari rasa keadilan, tolong menolong, empati, simpati, dan kasih
sayang dari golongan orang-orang yang mampu secara finansial kepada golongan yang
kurang mampu. Hal ini diharapkan dapat mewujudkan pemerataan ekonomi dan keadilan
sosial bagi umat, meminimalisir masalah kesenjangan sosial dan membawa

perekonomian umat ke arah yang lebih baik (Subhan, 2021).

Pada masa Rasulullah, pengelolaan zakat dilakukan secara terpusat, yaitu melalui
baitul maal. Pengelolaan zakat mulai dari tahap penghimpunan sampai ke tahap
pendistribusian juga masih dilakukan secara sederhana dan terbatas. Dana zakat yang
terhimpun disalurkan secara langsung kepada mustahik tanpa menyisakan sisa. Maka
setelah proses pendistribusian dana zakat, baitul maal sebagai lembaga keuangan negara
yang salah satu fungsinya mengelola dana zakat tidak mempunyai dana yang tersisa untuk
disimpan (Astuti, 2021). Adapun pengelolaan zakat di Indonesia saat ini telah diatur
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
(Nazaruddin, 2022).

Menurut ajaran Islam, Pengelolaan zakat akan menjadi lebih efektif apabila dikelola
oleh negara atau lembaga yang disetujui oleh negara dibanding dikelola secara sendiri-
sendiri tanpa adanya koordinasi (Muhajirin & Muttalib, 2021). Adapun lembaga zakat
resmi yang diakui oleh Pemerintah Indonesia dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) (A. H. Sahroni,
2020).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi yang didirikan oleh
pemerintah yang memiliki wewenang untuk mengelola, menghimpun, sampai

mendistribusikan zakat dalam lingkup nasional. BAZNAS merupakan lembaga



independen dan memiliki tanggung jawab kepada presiden melalui menteri agama.
Kedudukan BAZNAS diselaraskan dengan struktural pemerintah, maka tingkatan
BAZNAS terdiri dari BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kotamadya, BAZNAS Kabupaten,
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan, sampai UPZ Kelurahan atau Desa. Berbeda
dengan BAZNAS yang dibentuk oleh pemerintah, Lembaga Amil Zakat (LAZ)
merupakan lembaga pengelola zakat yang didirikan oleh masyarakat ataupun swasta yang
syarat pendiriannya wajib memperoleh izin dari pihak yang berwenang seperti menteri
agama. Adapun tujuan didirikannya LAZ adalah untuk membantu BAZNAS dalam
mengelola dana zakat. Tingkatan LAZ terdiri dari LAZ nasional (LAZNAS), LAZ
Provinsi, dan LAZ Kabupaten atau Kota (Holil, 2019).

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan zakat di lembaga zakat adalah
pendistribusi dana zakat kepada mustahik. Pendistribusian zakat diharapkan mampu
membantu mengentaskan kemiskinan masyarakat, membantu terciptanya lapangan
pekerjaan, mencegah adanya praktek penumpukan harta pada segelintir orang,
meminimalisir kesenjangan sosial, membantu menciptakan kesejahteraan masyarakat,
dan diharapkan mampu membantu para mustahik untuk hidup dengan layak dan cukup
sebagaimana manusia lainnya (Ramadhanti & Riyadi, 2020).

Sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim yang besar, maka Indonesia
memiliki potensi penerimaan zakat yang sangat tinggi (Damanik & Nasution, 2023).
Berdasarkan hasil studi Pusat Kajian Strategis BAZNAS yang dilakukan pada tahun
2020, potensi zakat nasional mencapai angka 327 triliun rupiah per tahun. Angka ini
tergolong sangat tinggi dan masih sangat berpotensi untuk dapat ditingkatkan. Akan tetapi
pada realisasinya, dana zakat yang terkumpul secara nasional di lembaga resmi zakat baru
mencapai 13-14 triliun rupiah per tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi zakat
yang terhimpun masih sangat jauh dari potensi penerimaannya atau hanya sekitar 4.3%

dari potensi penerimaan zakat (Puskas Baznas, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Septyan, rendahnya jumlah
realisasi zakat disebabkan oleh regulasi yang belum tegas dan ketidakpercayaan
masyarakat untuk membayarkan zakatnya di organisasi pengelola zakat (Anwar &

Septyan, 2019). Menurut Rosida & Lisdi, tidak signifikannya realisasi zakat



dibandingkan potensinya disebabkan oleh dua faktor utama, pertama adalah kurangnya
literasi dan kesadaran seorang muslim untuk melaksanakan kewajibannya untuk
membayar zakat, dan faktor kedua adalah karena minimnya minat masyarakat untuk
membayarkan zakatnya pada organisasi pengelola zakat dikarenakan banyaknya OPZ
yang belum menerapkan prinsip tranparansi secara menyeluruh dan kurangnya informasi
mengenai dana zakat yang mereka bayarkan digunakan untuk kepentingan apa, sehingga
menyebabkan banyak muzakki yang memilih membayarkan zakatnya secara langsung
kepada mustahik tanpa melalui organisasi pengelola zakat (Ayuningtyas & Sari, 2020).
Rendahnya realisasi zakat juga disebabkan oleh kurangnya intensif bagi muzakki yang
mengakibatkan muzakki menanggung beban ganda, yaitu kewajiban membayar zakat dan
pajak (Badan Amil Zakat Nasioanal, 2017).

Melihat permasalahan-permasalahan tersebut mengindikasikan adanya masalah pada
organisasi pengelola zakat, baik itu BAZNAS maupun LAZ (Risnawati et al., 2023).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Figih Afriadi & Sanrego, beberapa masalah yang
dihadapi oleh organisasi pengelola zakat yaitu masalah transparansi seperti kurangnya
informasi dan laporan pendistribusian dana zakat, tidak adanya database akurat para
mustahik, distribusi zakat yang tidak tepat sasaran, dan tidak adanya standar tetap
penentuan mustahik prioritas. Hal tersebut mengakibatkan masyarakat masih
menganggap OPZ adalah organisasi yang jauh dari keinginan masyarakat terutama
muzakki (Figih Afriadi & Sanrego, 2016). Padahal, prinsip transparansi, akuntabilitas,
dan efektivitas pendistribusian di organisasi pengelola zakat merupakan hal yang sangat
penting keberadaannya guna meyakinkan para muzakki untuk menyalurkan zakatnya di

organisasi pengelola zakat tersebut (Ayuningtyas & Sari, 2020).

Adapun untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna, maka setiap organisasi
pengelola zakat harus dapat mengelola zakat secara optimal, amanah, efektif dan efisien,
Khususnya dalam hal pendistribusian dana zakat (Muhajirin & Muttalib, 2021). Hal ini
karena kegiatan pendistribusian merupakan kegiatan yang sangat penting karena
berhubungan langsung dengan orang-orang yang kekurangan dalam hal finansial. Dengan

adanya sistem pendistribusian dana zakat yang baik, maka dapat membantu mengurangi



masalah kemiskinan dan menanggulangi krisis ekonomi masyarakat (Muhajirin &
Muttalib, 2021).

Maka tantangan terbesar yang dihadapi oleh organisasi pengelola zakat untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut adalah dengan melakukan kegiatan
distribusi secara efektif, yaitu distribusi yang tepat sasaran dan tepat guna. Tepat sasaran
dapat diartikan bahwa dana zakat yang didistribusikan hanya ditujukan kepada orang-
orang yang berhak menerima dan membutuhkan bantuan dana zakat atau mustahik yang
telah Allah tetapkan dalam Al-Qur’an Surah at-Taubah ayat 60. Sedangkan distribusi
yang tepat guna dapat diartikan sebagai pendistribusian dana zakat yang digunakan secara
tepat oleh mustahik agar ia dapat keluar dari masalah kemiskinan yang dialaminya
(Kementerian Agama RI, 2016).

Dengan banyaknya penduduk miskin di Indonesia, yaitu 25,22 juta jiwa pada Maret
2024 atau sekitar 9,03% dari total penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024),
maka golongan fakir miskin dijadikan prioritas utama sebagai penerima zakat pada setiap
organisasi pengelola zakat (Firdaningsih et al., 2019). Melihat situasi tersebut, maka
setiap organisasi pengelola zakat di Indonesia baik BAZNAS maupun LAZ berkewajiban
dan bertanggungjawab untuk mengefektifitaskan kegiatan distribusi zakat pada

lembaganya masing-masing.

Distribusi zakat yang tepat sasaran dan efektif akan memberikan dampak langsung
terhadap pengentasan kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Sebaliknya, jika distribusi zakat tidak terkelola dengan baik, potensi penerimaan zakat
yang besar di Indonesia ini tidak akan mampu memberikan kontribusi yang signifikan
bagi kesejahteraan sosial (Abdulloh & Akhyati, 2024). Jika organisasi pengelola zakat
tidak menjalankan amanah dengan mendistribusikan zakat secara efektif, maka OPZ
tersebut telah melakukan penyelewengan distribusi dana zakat yang tidak sesuai dengan
tujuan dan syariat Islam. Maka dari itu, pendistribusian zakat secara efektif penting untuk
dilakukan setiap organisasi pengelola zakat, termasuk pada LAZNAS Lembaga

Manajemen Infaq Jakarta sebagai lembaga zakat yang akan diteliti pada penelitian ini.



Lembaga Manajemen Infaq Jakarta dibentuk pada tahun 2015 dan berfokus untuk
meningkatkan kesejahteraan serta martabat fakir miskin, masyarakat kurang mampu
melalui penghimpunan dana ZISWAF (zakat, infaq, sedekah, dan wakaf) masyarakat dan
dana corporate social responsibility perusahaan. Adapun alasan peneliti memilih LMI
Jakarta untuk dijadikan objek penelitian adalah karena LM Jakarta merupakan salah satu
lembaga zakat resmi tingkat nasional yang diakui dan memiliki berbagai prestasi,
khususnya pada hal pendistribusian. Adapun prestasi LMI Jakarta pada program-program
pendistribusiannya adalah dengan meraih Baznas Award 2017 kategori Lembaga Amil
Zakat Nasional dengan penyaluran dan pemanfaatan terbaik dan mendapatkan Baznas
Award 2023 dalam kategori pertumbuhan muzakki terbanyak. Hal ini membuktikan
bahwa LMI Jakarta memiliki program pendistribusian yang baik dan diakui prestasinya
secara resmi. Cakupan pendistribusian LMI Jakarta juga sangat luas, yaitu meliputi
Jakarta, Jawa Barat, dan Banten sehingga penerima manfaat dari pendistribusian LMI
Jakarta jumlahnya sangat banyak. Dengan adanya prestasi-prestasi tersebut dan karena
banyaknya penerima manfaat dari LMI Jakarta, maka menarik perhatian peneliti untuk

menganalisis implementasi serta efektivitas pendistribusian zakat di LMI Jakarta.

Adapun jumlah penghimpunan dan penyaluran zakat yang dilakukan oleh LMI

Jakarta pada tahun 2019-2022 adalah sebagaimana berikut:

Tabel 1. 1
Penghimpunan dan Pendistribusian Dana Zakat LAZNAS Lembaga Manajemen
Infaq Jakarta Tahun 2019-2022

No Tahun Penghimpunan Pendistribusian
1. 2019 Rp. 140.847.017 Rp. 82.105.000
2. 2020 Rp. 9.991.922 Rp. 15.720.000
3. 2021 Rp. 64.714.216 Rp. 45.710.000
4. 2022 Rp. 241.095.736 Rp. 135.931.000

Sumber: Laporan Keuangan LMI Jakarta 2019-2022

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwasannya terjadi fenomena kenaikan dan

penurunan total penghimpunan dan penyaluran dana zakat di LMI Jakarta pada setiap



tahunnya. Penghimpunan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan total Rp. 241.095.736
dan penghimpunan terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 9.991.922. Adapun
pendistribusian zakat tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan total dana pendistribusian
sebesar Rp. 135.931.000 dan pendistribusian terendah terjadi pada tahun 2020 dengan
total pendistribusian sebesar Rp. 15.720.000. Pada penelitian ini penulis akan meneliti
tingkat efektivitas distribusi dana zakat berdasarkan dana zakat yang terhimpun dan

tersalurkan tadi.

Berdasarkan hasil wawancara pra-survei yang dilakukan penulis, dana zakat yang
berhasil dihimpun oleh LMI Jakarta akan didistribusikan melalui dua cara, yaitu distribusi
secara konsumtif dan produktif. Distribusi zakat secara konsumtif yang dilakukan LMI
Jakarta ditujukan untuk korban bencana alam, program ramadhan, dan pemberian
sembako bagi para asnaf zakat. Sedangkan distribusi zakat secara produktif yang
dilakukan LMI Jakarta berupa pemberian bantuan modal usaha diiringi dengan adanya
pendayagunaan ekonomi dan spiritual kepadanya, hal ini bertujuan agar dapat merubah
keadaan ekonomi dan spiritual mustahik ke arah yang lebih baik dan agar dapat

mengangkat derajat mustahik dari kategori mustahik menjadi munfig bahkan muzakki.

Adapun untuk mengukur efektivitas distribusi zakat, penulis menggunakan metode
Zakat Core Principles (prinsip inti zakat). Zakat Core Principles (ZCP) merupakan
prinsip-prinsip utama yang bertujuan untuk mendorong terciptanya penyelenggaraan
zakat yang efektif. ZCP memiliki 18 prinsip pokok yang salah satunya berfungsi untuk
meninjau efektivitas distribusi dana zakat pada organisasi pengelola zakat, tepatnya pada
poin ke 10 yaitu disbursement management atau manajemen pemberdayaan (Yuliasih et
al., 2021).

Pada manajemen pemberdayaan ini, terdapat dua penilaian untuk mengukur tingkat
efektivitas distribusi dana zakat, yaitu dengan menggunakan konsep Disbursement
Collection Ratio (DCR) dan dengan menghitung kecepatan distribusi dana zakat. Zakat
Core Principles poin 10 menjadi penting untuk diperhatikan oleh setiap organisasi
pengelola zakat karena jika BAZNAS ataupun LAZ melakukan distribusi secara efektif
dan maksimal, maka kepercayaan muzakki untuk menunaikan zakat di lembaga tersebut
akan meningkat (Yuliasih et al., 2021).



Mengatasi permasalahan distribusi dana zakat di organisasi pengelola zakat menjadi
suatu kebutuhan penting dan mendesak. Penting untuk mengidentifikasi dan menyadari
permasalahan yang ada dan mencari solusi yang tepat guna mengefektifkan
pendistribusian zakat di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi serta efektivitas distribusi zakat serta merumuskan solusi berupa strategi
yang tepat yang dapat diterapkan oleh organisasi pengelola zakat khususnya Lembaga
Manajemen Infaq Jakarta dalam meningkatkan efektivitas distribusi dana zakat.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
membahas implementasi dan efektivitas distribusi dana zakat dengan menggunakan
metode Zakat Core Principles poin ke 10 (manajemen pemberdayaan) di Lembaga
Manajemen Infaq Jakarta dengan judul “Analisis Implementasi dan Efektivitas
Distribusi Dana Zakat dengan Pendekatan Manajemen Pemberdayaan di Laznas

Lembaga Manajemen Infaq Jakarta”

1.2 Rumusan Masalah

Melihat ditemukannya masalah-masalah pada pendistribusian dana zakat seperti
pendistribusian yang tidak tepat sasaran dan kurangnya tranparansi, maka setiap
organisasi pengelola zakat harus dapat melakukan distribusi zakat secara efektif, yaitu
distribusi yang tepat sasaran dan tepat guna. Hal ini bertujuan agar zakat mampu
memberikan manfaat positif bagi umat dan dapat mensejahterakan masyarakat,
khususnya para mustahik. Apabila organisasi pengelola zakat tidak mendistribusikan
zakat secara efektif, maka OPZ tersebut telah melakukan penyelewengan distribusi dana
zakat yang tidak sesuai dengan syariat Islam dan tidak sesuai dengan salah satu fungsi
utama zakat yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan umat. Adapun untuk mengetahui
dan mengukur tingkat efektivitas distribusi dana zakat di OPZ, dapat menggunakan poin
ke 10 pada metode Zakat Core Principles (prinsip inti zakat), yaitu disbursement

management atau manajemen pemberdayaan.

Penelitian ini berfokus pada implementasi dan efektivitas distribusi dana zakat
dengan pendekatan Zakat Core Principles poin ke 10 (manajemen pemberdayaan) di
LAZNAS Lembaga Manajemen Infaq Jakarta, maka penulis perlu memaparkan beberapa

rumusan masalah pada penelitian ini :



1. Bagaimanakah implementasi distribusi dana zakat di Lembaga Manajemen Infaq
Jakarta?

2. Bagaimana efektivitas distribusi dana zakat dengan pendekatan Zakat Core
Principles poin 10 (manajemen pemberdayaan) di Lembaga Manajemen Infaq
Jakarta?

3. Bagaimana strategi pendistribusian zakat yang dilakukan Lembaga Manajemen
Infaq Jakarta agar dapat efektif?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagaimana berikut :

1. Untuk mengidentifikasi implementasi distribusi dana zakat di Lembaga
Manajemen Infaq Jakarta.

2. Untuk menganalisis efektivitas distribusi dana zakat dengan pendekatan Zakat
Core Principles poin 10 (manajemen pemberdayaan) di Lembaga Manajemen
Infaq Jakarta.

3. Untuk mengetahui strategi pendistribusian zakat yang dilakukan oleh Lembaga

Manajemen Infaq Jakarta agar dapat efektif.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan,
dan informasi, baik itu untuk penulis maupun untuk pembaca. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi salah satu sumber rujukan atau referensi literatur
untuk para peneliti selanjutnya khususnya bagi peneliti yang akan mengangkat
tema efektivitas pendistribusian dana zakat.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam
mengkaji ilmu pengetahuan dan sebagai sarana pengaplikasian pengetahuan
yang telah diperoleh terhadap kondisi riil di lapangan yang telah ada.

. Bagi LMI Jakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk Lembaga
Manajemen Infaq Jakarta agar LMI Jakarta dapat meningkatkan program
ataupun strategi pendistribusian dana zakat.

. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengetahuan
kepada masyarakat luas tentang pendistribusian dana zakat yang dilakukan
oleh Lembaga Manajemen Infaq Jakarta, sehingga masyarakat mengetahui
program-program positif yang terdapat di LMI Jakarta serta tingkat efektivitas
distribusi dana zakat di LMI Jakarta ini. Tujuannya agar memotivasi mereka
untuk menunaikan zakatnya di Lembaga Manajemen Infaq Jakarta.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi menjadi acuan dan referensi

dalam melakukan penelitian-penelitian terkait yang memiliki topik yang

berkaitan.
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